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KATA PENGANTAR

alam judul "Dinamika Agraria dalam Perspektif

Teologi, Sosial, Hukum, dan Budaya pada
Masyarakat Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil’, merupakan
sebuah karya yang menggambarkan kompleksitas dan
keragaman permasalahan agraria yang melanda masyarakat
pesisir dan pulau-pulau kecil. Dalam buku ini, penulis-penulis
terkemuka dari berbagai bidang ilmu seperti teologi, sosiologi,
hukum, dan antropologi menyajikan pemahaman mendalam
tentang tantangan-tantangan yang dihadapi oleh masyarakat
di wilayah-wilayah tersebut.

Pembahasan dalam buku ini tidak hanya mengupas
masalah-masalah agraria secara teknis, tetapi juga merangkai
perspektif-perspektif teologi, sosial, hukum, dan budaya
yang memberikan pemahaman yang lebih holistik. Dengan
demikian, buku ini menjadi sebuah kontribusi yang berharga
dalam memperkaya diskursus akademis tentang dinamika
agraria, serta menggugah pemikiran untuk melihat fenomena
agraria dalam konteks yang lebih luas.



Selain itu, buku ini juga memberikan gambaran yang
jelas tentang kompleksitas hubungan antara manusia dan
lingkungannya di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.
Melalui analisis yang mendalam, pembaca akan diajak untuk
memahami bagaimana faktor-faktor sosial, budaya, dan
teologis memengaruhi kebijakan agraria, serta bagaimana
hal tersebut berdampak pada keberlanjutan ekosistem dan
kehidupan masyarakat lokal.

Kami berharap, buku ini tidak hanya menjadi sumber
rujukan bagi para akademisi dan praktisi di berbagai bidang
terkait, tetapi juga dapat menjadi inspirasi bagi pembaca
untuk mengembangkan pemikiran kritis dan solutif dalam
menghadapi tantangan-tantangan agraria yang semakin
kompleks di era globalisasi ini. Akhir kata, kami mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam pembuatan buku ini, serta berharap agar buku ini dapat
memberikan manfaat yang besar bagi pembaca.
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Sasi merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang
mengatur tentang pemeliharaan terhadap suatu sumber
daya alam, baik yang berada di laut maupun di darat. Sasi
telah menjadi bagian dalam kehidupan sosial dan budaya
masyarakat di Maluku. Kearifan lokal ini telah menjadi warisan
para leluhur dan terus dipraktikan oleh masyarakat Maluku
yang tersebar di pesisir maupun pegunungan wilayah Maluku.
Sasi dikenal oleh masyarakat Maluku dalam ragam nama, baik
di wilayah pulau-pulau Lease, pulau Seram, pulau Ambon,
pulau Buru, Maluku Tenggara, Kepulauan Tanimbar, Kepulauan
Aru serta Maluku Barat Daya. Sekalipun penyebutan sasi
berbeda, namun pada prinsipnya praktik dan makna dari sasi
tersebut memiliki kesamaan yakni untuk menjaga kelestarian
lingkungan, sehingga dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat.

Studi kasus tentang sasi, sudah banyak dilakukan oleh para
akademisi dengan menjadikan sasi sebagai fokus utama kajian
yang dilakukan, serta telah dipublikasikan dalam bentuk jurnal
ilmiah. Namun, penulisan ini mencoba untuk menguak tentang
praktik sasi adat yang berkaitan dengan menjaga sumber
daya lahan dari aktivitas pertambangan yang seringkali terjadi
di Maluku. Praktik sasi adat ini dilakukan secara komunal, baik
oleh satu matarumah atau klan, tetapi juga oleh masyarakat
satu desa yang menjadi pemilik terhadap sumber daya lahan
yang hendak dieksploitasi. Praktik sasi adat ini merupakan
langkah alternatif terakhir yang dilakukan, karena dianggap
memiliki kekuatan magis yang dapat membatasi hak akses
perusahaan atau korporasi terhadap hak-hak masyarakat adat
yang akan dieksploitasi.
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Masyarakat adat di Maluku masih meyakini sasi adat
sebagai pranata adat yang dapat membantu mereka untuk
mempertahankan bahkan merebut Kembali hak-hak mereka
yang sengaja dieksploitasi dengan tidak adik oleh korporasi.
Praktik sasi adat terhadap sumber daya lahan ini sudah
banyak dilakukan oleh masyarakat Maluku. Sebut saja sasi
adat lahan tambang di Pulau Romang dan sasi adat lahan di
Sabuai, Pulau Seram. Dua kasus ini memberikan gambaran
bahwa sasi adat masih menjadi pilihan bagi masyarakat
untuk menjaga hak-hak mereka, tetapi sekaligus menunjukan
kepada pihak korporasi bahwa mereka adalah masyarakat
adat yang hidup ditengah-tengah produk budaya warisan
leluhur yang harus tetap dijaga dan dilestarikan. Berdasarkan
uraian tersebut, maka penulis tergerak untuk menulis bentuk-
bentuk praktik sasi adat yang dilakukan oleh masyarakat
dalam menjaga dan memeprtahankan hak-hak atas sumber
daya lahan yang mereka miliki secara komunal dari aktivitas
ekstraktif pertambangan di wilayah-wilayah mereka.

Pada bagian pembahasan ini, penulis telebih dahulu
memaparkan tentang arti dan makna sasi serta fungsinya dalam
konteks masyarakat Maluku. Uraian singkat ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum kepada pembaca mengenai sasi
adat dan fungsinya dalam konteks masyarakat Maluku. Setelah
itu, dilanjutkan dengan penjelasan mengenai praktik sasi adat
terhadap lahan di beberapa wilayah yang ada di Maluku. Praktik
sasi adat ini dilakukan pada pada objek yang berbeda-beda,
misalnya pada lahan yang memiliki kekayaan sumber daya alam
seperti emas dan juga kayu serta sumber daya alam lainnya.

137



Buku ini merupakan wadah hasil dari upaya kolektif para peneliti,
akademisi, dan praktisi yang telah memberikan pikiran terhadap
perkembangan permasalahan agraria yang terjadi di Indonesia, khususnya di
Provinsi Maluku. Gagasan dari para penulis dalam buku ini bertujuan untuk
membagi pengetahuan, pengalaman, dan pemikiran terkini di bidang Agraria
dalam berbagai perspektif baik menurut perspektif Teologi, perspektif Sosial,
perspektif Hukum dan juga perspektif Budaya, yang mana merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dilndonesia.

Dalam buku ini, pembaca akan menemukan beragam artikel ilmiah
yang mencakup berbagaiaspek dan sub-tema yang relevan seputar dinamika
agraria dari berbagai perspektif dan pengalaman pada masyarakat pesisir di
Indonesia secara khusus di Maluku mulai dari pandangan teologis tentang

konflik agrarian di Maluku, padangan budaya, sosial, hukum, dan sejarah
yang berasal dari hasil penelitian, pemikiran teoritis, serta pengalaman
praktis yang kini terangkum dengan sangat baik di buku ini. Artikel-artikel ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam, mengeksplorasi
tren terbaru, serta memberikan solusi untuk berbagai tantangan yang
dihadapidalamterkait masalah pertanahan (agraria).
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